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Abstrak. Meningkatnya penggunaan platform investasi digital mendorong 

Generasi Z untuk lebih mudah mengakses berbagai instrumen investasi, 

termasuk saham Initial Public Offering (IPO). Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh social media ads dan kepercayaan pada platform 

Stockbit terhadap minat Generasi Z dalam membeli saham IPO. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden Generasi Z berusia 18–28 

tahun di wilayah Jabodetabek yang pernah melihat iklan Stockbit di media 

sosial dan menggunakan aplikasi tersebut. Data dianalisis menggunakan 

regresi linear berganda dengan bantuan SPSS melalui uji validitas, reliabilitas, 

asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa social media ads dan kepercayaan pada platform 

Stockbit berpengaruh signifikan baik secara parsial dan simultan terhadap 

minat membeli saham IPO. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,271 

menunjukkan bahwa 27,1% variasi minat investasi dapat dijelaskan oleh 

kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar 

penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap platform 

dan efektivitas iklan di media sosial memiliki peran penting dalam 

meningkatkan minat investasi saham IPO pada Generasi Z.  

 

Abstract. The growing adoption of digital investment platforms has made 

stock market participation more accessible to Generation Z, particularly in 

purchasing Initial Public Offering (IPO) stocks. This study examines the 

influence of social media ads and trust in the Stockbit platform on Generation 

Z's interest in buying IPO stocks. A quantitative approach was employed by 

distributing questionnaires to 100 Generation Z respondents aged 18–28 

years residing in the Greater Jakarta area who had seen Stockbit 

advertisements on social media and used the platform. The collected data were 

analyzed using multiple linear regression with SPSS, including validity, 

reliability, classical assumption, t-test, F-test, and coefficient of determination 

analyses. The findings indicate that social media ads and trust in the Stockbit 

platform significantly affect Generation Z’s interest in purchasing IPO stocks, 

both partially and simultaneously. The Adjusted R Square value of 0.271 

suggests that 27.1% of the variation in investment interest can be explained 

by the two independent variables, while the remaining 72.9% is influenced by 

other factors. These results emphasize the importance of effective social media 

advertising and platform trust in encouraging Generation Z to participate in 

IPO stock investments. 
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1. PENDAHULUAN  

 Perkembangan teknologi digital 

menjadikan social media ads sebagai salah satu 

strategi utama perusahaan jasa keuangan dalam 

membangun brand, memberikan edukasi, dan 

membentuk persepsi konsumen terhadap 

keputusan finansial. Seiring dengan itu, 

berbagai Platform Investasi Digital seperti 

Stockbit hadir untuk mempermudah akses 

masyarakat ke pasar modal. Keberhasilan 

platform tersebut sangat bergantung pada 

kemampuannya dalam membangun 

kepercayaan pengguna [1]. Kepercayaan yang 

didukung oleh keamanan sistem dan 

transparansi informasi menjadi faktor penting 

dalam aktivitas investasi digital [2]. 

 Salah satu instrumen investasi yang 

banyak diminati investor baru adalah Initial 

Public Offering (IPO) karena potensi return 

jangka pendek yang ditawarkan. Melalui sistem 

Electronic Initial Public Offering (E-IPO), 

proses pemesanan saham menjadi lebih 

transparan dan mudah diakses oleh investor 

ritel. Dalam hal ini, kualitas informasi yang 

disajikan pada prospektus digital turut 

memengaruhi minat investor untuk 

berpartisipasi dalam IPO [3]. 

 Kelompok yang paling responsif 

terhadap perkembangan investasi digital adalah 

Generasi Z, yaitu individu yang lahir antara 

tahun 1997–2012. Sebagai generasi yang 

tumbuh bersama teknologi digital, keputusan 

investasi mereka banyak dipengaruhi oleh 

informasi yang diperoleh melalui media sosial. 

Meskipun memiliki tingkat literasi keuangan 

digital yang relatif tinggi [4], Generasi Z juga 

rentan terhadap perilaku FOMO dan 

overconfidence yang dapat mendorong 

keputusan investasi berdasarkan tren 

dibandingkan analisis fundamental [5]. 

 Data demografi investor menunjukkan 

bahwa kelompok usia ≤30 tahun mendominasi 

jumlah investor ritel dengan kontribusi 54,12% 

dari total Single Investor Identification (SID). 

Dominasi ini menunjukkan tingginya respons 

Generasi Z terhadap social media ads dan 

kepercayaan pada platform investasi. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui faktor yang paling dominan 

memengaruhi minat Generasi Z dalam membeli 

saham IPO. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode Regresi Linear 

Berganda (RLB) untuk mengukur pengaruh 

social media ads dan kepercayaan pada 

platform terhadap minat Generasi Z dalam 

membeli saham IPO. Metode ini 

memungkinkan analisis pengaruh masing-

masing variabel secara parsial maupun simultan 

serta mengidentifikasi faktor yang paling 

dominan [6]. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh social media 

ads dan kepercayaan pada platform terhadap 

minat Generasi Z dalam membeli saham IPO 

melalui platform investasi digital. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Social Media Ads 

 Social media ads merupakan bentuk 

promosi digital melalui media sosial seperti 

Instagram dan TikTok yang bertujuan 

menyampaikan informasi, meningkatkan 

awareness, serta memengaruhi perilaku 

pengguna terhadap suatu produk atau layanan. 

[7]. Sebagai strategi digital marketing, social 

media ads dinilai efektif karena mampu 

menjangkau audiens secara luas dan 

tersegmentasi. Iklan di media sosial dapat 

meningkatkan minat investasi Generasi Z 

melalui konten yang menarik, interaktif, dan 

informatif. Selain itu, media sosial juga menjadi 

sumber utama informasi investasi dan produk 

keuangan digital bagi Generasi Z [8] [9]. 

 

2.2. Kepercayaan Pada Platform 

 Kepercayaan pada platform merupakan 

keyakinan pengguna bahwa platform digital 

mampu menyediakan layanan yang aman, 

transparan, andal, dan konsisten dalam 

mendukung aktivitas investasi. Dalam investasi 

digital, kepercayaan menjadi faktor penting 

karena berkaitan dengan transaksi serta 

pengelolaan data dan dana pengguna. 

Kepercayaan terhadap platform dibangun 

melalui keamanan sistem, transparansi 

informasi, kualitas layanan, dan reputasi 

perusahaan, yang pada akhirnya meningkatkan 

rasa aman pengguna dalam berinvestasi [2]. 

 

2.3. Saham IPO 

 Initial Public Offering (IPO) adalah 

proses penawaran saham perusahaan kepada 
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publik untuk pertama kalinya. Perusahaan yang 

telah melakukan IPO dan mencatatkan 

sahamnya di bursa efek disebut perusahaan Go 

Public. IPO menjadi salah satu strategi 

perusahaan untuk memperoleh modal eksternal 

guna mendukung ekspansi bisnis, menambah 

modal kerja, atau membayar utang [10]. 

 

2.4. Generasi Z 

 Generasi Z adalah kelompok individu 

yang lahir pada tahun 1997–2012 dan dikenal 

sebagai digital native karena tumbuh bersama 

internet, media sosial, dan teknologi digital 

[11]. Generasi Z memiliki karakteristik mudah 

beradaptasi dengan teknologi, terbiasa 

memperoleh informasi secara instan, serta 

menjadikan media digital sebagai bagian 

penting dalam kehidupan sehari-hari [12] [13]. 

 

2.5. Metode Kuantitatif 

 Penelitian kuantitatif merupakan 

pendekatan penelitian yang menggunakan data 

berbentuk angka untuk menguji hipotesis 

berdasarkan prinsip ilmu pasti [14]. Selain itu, 

penelitian kuantitatif dilaksanakan secara 

terencana, sistematis, dan terstruktur, dengan 

desain penelitian yang telah ditetapkan sejak 

awal proses penelitian [15]. 

3. METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif untuk menganalisis pengaruh Social 

Media Ads dan Kepercayaan pada Platform 

terhadap Minat Generasi Z dalam Membeli 

Saham IPO. Penelitian dilakukan pada Generasi 

Z di Jabodetabek yang pernah melihat iklan 

Stockbit di media sosial dan menggunakan 

aplikasi Stockbit. 

 

 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 

3.1. Studi Literatur 

 Pada tahap ini dilakukan pengumpulan 

informasi dari jurnal, buku, website, dan 

sumber ilmiah lainnya untuk memperoleh 

landasan teori, memahami penelitian terdahulu, 

serta mengidentifikasi kesenjangan penelitian. 

Proses ini membantu peneliti memahami 

konsep, metode, dan temuan sebelumnya 

sehingga penelitian memiliki arah yang lebih 

jelas dan terstruktur. 

 

3.2. Pengumpulan Data 

 Pada tahap ini dilakukan pengumpulan 

data untuk memperoleh informasi yang relevan 

dan faktual sebagai dasar analisis serta 

penarikan kesimpulan penelitian. 

 

3.2.1. Uji Kecukupan Data 

 Pada tahap ini dilakukan evaluasi 

kecukupan data untuk memastikan jumlah 

informasi yang diperoleh dari responden 

memadai dan mampu merepresentasikan 

populasi target. Penentuan kecukupan data 

didasarkan pada jumlah sampel minimum yang 

dihitung menggunakan rumus Lemeshow. 

 

𝑛 =
𝑧2𝑝(1 − 𝑝)

𝑑2
 (1) 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

z = Nilai Z-score berdasarkan tingkat 

kepercayaan penelitian 

p = Proporsi kejadian dalam populasi 

d = Margin of error yang dapat diterima 

 

3.2.2. Kuesioner 

 Pada tahap ini, kuesioner disebarkan 

secara daring melalui Google Form kepada 

responden yang telah diseleksi. Data yang 

diperoleh menjadi sumber data primer untuk 

analisis kuantitatif. Instrumen disusun 

berdasarkan indikator setiap variabel penelitian 

dan menggunakan skala Likert 1–5, dari sangat 

tidak setuju hingga sangat setuju. 

 

3.2.3. Observasi 

 Pada tahap ini dilakukan observasi 

terhadap pemasaran digital platform investasi 

untuk mengidentifikasi berbagai bentuk konten 

promosi yang digunakan. Data hasil observasi 

berfungsi sebagai data pendukung untuk 
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memperkuat interpretasi hasil kuesioner dan 

tidak diolah dalam analisis statistik kuantitatif. 

 

3.3. Analisa Data 

 Pada tahap ini dilakukan analisis 

terhadap data yang telah dikumpulkan. Analisis 

data bertujuan untuk mengolah, menafsirkan, 

serta menarik kesimpulan berdasarkan 

informasi yang diperoleh sehingga dapat 

menjawab rumusan masalah penelitian. Tahap 

ini juga mencakup pengujian validitas, 

reliabilitas, serta pemenuhan asumsi statistik 

agar hasil penelitian memiliki tingkat keandalan 

yang tinggi. 

 

3.3.1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas, dilakukan untuk menilai 

ketepatan instrumen kuesioner dalam 

mengukur variabel penelitian. Data 

kuesioner diolah menggunakan SPSS, dan 

suatu item dinyatakan valid apabila nilai 

koefisien korelasi hitung lebih besar dari 

koefisien korelasi tabel sehingga layak 

digunakan dalam analisis selanjutnya. 

b. Uji Reliabilitas, dilakukan untuk mengukur 

konsistensi instrumen dalam menghasilkan 

data yang stabil. Pengujian menggunakan 

indikator Cronbach's Alpha melalui SPSS, 

dan instrumen dinyatakan reliabel apabila 

nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 

0,60. 

 

3.3.2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas, dilakukan untuk 

memastikan data residual pada model 

regresi berdistribusi normal sehingga 

validitas uji statistik dapat terpenuhi. 

Pengujian dilakukan menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov. 

b. Uji Multikolinearitas, dilakukan untuk 

mendeteksi adanya korelasi yang tinggi 

antar variabel independen dalam model 

regresi. Pengujian dilakukan dengan 

menganalisis nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) dan Tolerance. 

c. dilakukan untuk mengetahui apakah 

varians error (residual) pada model regresi 

bersifat konstan atau berbeda pada setiap 

tingkat variabel independen. 

 

3.4. Pengolahan Data 

 Pada tahap ini dilakukan pengolahan data 

untuk mengubah data mentah menjadi 

informasi yang siap dianalisis. Proses ini 

bertujuan memastikan data memenuhi kriteria 

statistik sehingga dapat digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah dan menguji 

hipotesis penelitian. 

 

3.4.1. Regresi Linear Berganda 

 Pada tahap ini dilakukan analisis Regresi 

Linear Berganda untuk mengukur pengaruh 

variabel independen, yaitu social media ads dan 

kepercayaan pada platform, terhadap minat 

Generasi Z dalam membeli saham IPO, baik 

secara simultan maupun parsial. Model regresi 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

𝑦 = 𝑎 +  𝛽1𝑥1 +  ⋯ +  𝛽𝑛𝑥𝑛 (2) 

Keterangan: 

y = Variabel dependen 

a = Konstanta 

β_1⋯ β_n = Koefisiensi regresi masing-masing 

variabel independen 

x_1⋯ x_n = Variabel independen 

 

3.4.2. Uji Hipotesis 

a. Uji F, dilakukan untuk menguji signifikansi 

pengaruh seluruh variabel independen 

secara simultan terhadap minat Generasi Z 

dalam membeli saham IPO serta menilai 

kelayakan model regresi yang digunakan. 

b. Uji T, dilakukan untuk menguji signifikansi 

pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap minat 

Generasi Z dalam membeli saham IPO. 

Pengujian ini juga menghasilkan koefisien 

regresi yang menunjukkan besarnya 

kontribusi setiap variabel terhadap minat 

tersebut. 

c. Uji Koefisien Determinasi, dilakukan untuk 

mengetahui persentase variasi minat 

Generasi Z dalam membeli saham IPO 

yang dapat dijelaskan oleh seluruh variabel 

dalam model, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Studi Literatur 

 Studi literatur dilakukan dengan 

menelaah artikel dan jurnal yang relevan untuk 

menentukan variabel penelitian, yaitu Social 

Media Ads dan kepercayaan pada Stockbit 

sebagai variabel independen, serta minat beli 

saham IPO sebagai variabel dependen. Hasil 
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kajian ini menjadi dasar penyusunan indikator, 

instrumen kuesioner, dan penggunaan analisis 

regresi linear berganda. 

 

4.2. Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara 

online dan observasi. 

 

4.2.1. Uji Kecukupan Data 

 Karena populasi penelitian tidak 

diketahui secara pasti, jumlah sampel 

ditentukan menggunakan rumus Lemeshow 

dengan tingkat kepercayaan 95% dan margin of 

error 10%. Hasil perhitungan menunjukkan 

kebutuhan minimal 96 responden, yang 

kemudian dibulatkan menjadi 100 responden 

untuk mempermudah pengumpulan data dan 

meningkatkan representativitas penelitian. 

 

4.2.2. Kuesioner 

 Pengumpulan data dilakukan secara 

daring melalui Google Form kepada responden 

Generasi Z berusia 17–28 tahun yang 

berdomisili di Jabodetabek, pernah melihat 

iklan Stockbit di media sosial, menggunakan 

aplikasi Stockbit, serta memiliki minat terhadap 

saham IPO. Kuesioner disusun berdasarkan 

variabel Social Media Ads, kepercayaan pada 

Stockbit, dan minat membeli saham IPO 

dengan skala Likert lima poin. Data yang 

diperoleh digunakan sebagai dasar analisis 

pengaruh antar variabel penelitian. 

 

4.2.3. Observasi 

 Observasi dilakukan terhadap konten 

promosi Stockbit di media sosial untuk 

mengamati bentuk visual, pesan, dan interaksi 

dengan pengguna. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa social media ads berperan 

sebagai media promosi, edukasi, dan 

pembentuk kepercayaan, sehingga temuan 

tersebut digunakan sebagai dasar penyusunan 

indikator dan pernyataan kuesioner. 

 

4.3. Analisa Data 

 Analisis data dilakukan secara terstruktur 

melalui pengujian instrumen penelitian dan uji 

asumsi klasik. 

 

4.3.1. Uji Instrumen 

a. Uji validitas 

 Uji validitas dilakukan menggunakan 

Korelasi Pearson (Product Moment) dengan 

tingkat signifikansi 5% dan nilai r tabel sebesar 

0,197 (df = 98). Item pernyataan dinyatakan 

valid apabila nilai r hitung > r tabel. Hasil 

pengujian menunjukkan seluruh item pada 

variabel Social Media Ads, Kepercayaan pada 

Platform, dan Minat Membeli Saham IPO 

memenuhi kriteria validitas sehingga layak 

digunakan dalam analisis selanjutnya. 

 

 
Gambar 2. Hasil Uji Validitas Variabel X1 

 

 
Gambar 3. Hasil Uji Validitas Variabel X2 

 

 
Gambar 4. Hasil Uji Validitas Variabel Y 

 

b. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas dilakukan menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha dengan kriteria nilai 

≥ 0,60. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
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variabel Social Media Ads, Kepercayaan pada 

Platform, dan Minat Membeli Saham IPO 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas batas 

minimum, sehingga seluruh instrumen 

dinyatakan reliabel, konsisten, dan layak 

digunakan dalam analisis selanjutnya. 

 

 
Gambar 5. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1 

 

 
Gambar 6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X2 

 

 
Gambar 7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

 

4.3.2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan menggunakan 

metode Kolmogorov–Smirnov. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,200 (> 0,05), sehingga data residual 

berdistribusi normal dan model regresi 

memenuhi asumsi normalitas untuk analisis 

selanjutnya. 

 

 
Gambar 8. Hasil Uji Normalitas 

 

b. Uji Multikolinearitas 

 Model regresi yang baik seharusnya tidak 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat 

nilai Tolerance dan VIF, dengan kriteria 

Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Hasil pengujian 

menunjukkan variabel Social Media Ads dan 

Kepercayaan pada Stockbit memiliki nilai 

Tolerance 0,763 dan VIF 1,310, sehingga tidak 

terjadi multikolinearitas. Dengan demikian, 

kedua variabel independen layak digunakan 

dalam model regresi linear berganda. 

 

 
Gambar 9. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas dilakukan 

menggunakan metode Park dengan melihat 

nilai signifikansi, di mana nilai > 0,05 

menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi 

Social Media Ads sebesar 0,476 dan 

Kepercayaan pada Stockbit sebesar 0,125, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak mengalami heteroskedastisitas dan 

layak digunakan untuk analisis regresi linear 

berganda. 

 

 
Gambar 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

4.4. Pengolahan Data 

 Proses pengolahan data dilakukan 

menggunakan analisis regresi linear berganda 

untuk mengukur pengaruh Social Media Ads 

dan kepercayaan pada platform terhadap minat 

Generasi Z dalam membeli saham IPO, baik 

secara parsial maupun simultan. Pengujian 

hipotesis dilakukan melalui uji t, uji F, dan 

koefisien determinasi (R²) untuk menilai 

signifikansi serta kontribusi variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 

4.4.1. Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengukur pengaruh Social 

Media Ads (X1) dan Kepercayaan pada Stockbit 

(X2) terhadap Minat Generasi Z dalam 



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)    pISSN: 2303-0577   eISSN: 2830-7062  Vandamme  dkk  

 

  1093  

Membeli Saham IPO (Y). Hasil pengolahan 

data menunjukkan nilai konstanta sebesar 

7,083, koefisien Social Media Ads sebesar 

0,219, dan koefisien Kepercayaan pada 

Stockbit sebesar 0,441. 

 

 
Gambar 11. Hasil Regresi Linear Berganda 

 

 Dengan demikian, persamaan regresi 

linear berganda dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

𝑦 = 7,083 +  0,219𝑥1 +  0,441𝑥2 (3) 

 Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kedua variabel independen berpengaruh positif 

terhadap minat membeli saham IPO. Semakin 

baik social media ads dan semakin tinggi 

kepercayaan terhadap Stockbit, maka semakin 

tinggi pula minat Generasi Z dalam membeli 

saham IPO. Di antara keduanya, Kepercayaan 

pada Stockbit memiliki pengaruh yang lebih 

besar karena memiliki nilai koefisien regresi 

yang lebih tinggi (0,441) dibandingkan Social 

Media Ads (0,219). 

 

4.4.2. Uji Hipotesis 

a. Uji F 

 Uji F digunakan untuk mengetahui 

pengaruh simultan Social Media Ads dan 

Kepercayaan pada Stockbit terhadap Minat 

Generasi Z dalam Membeli Saham IPO serta 

menilai kelayakan model regresi. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai F hitung sebesar 

19,439 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), 

sehingga kedua variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

minat membeli saham IPO. Dengan demikian, 

model regresi dinyatakan layak digunakan. 

 

 
Gambar 12. Hasil Uji F 

 

b. Uji t 

 Uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen 

secara parsial terhadap minat Generasi Z dalam 

membeli saham IPO. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa Social Media Ads 

memiliki nilai signifikansi 0,031 (< 0,05) dan 

Kepercayaan pada Stockbit memiliki nilai 

signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga keduanya 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

minat membeli saham IPO. Selain itu, kedua 

variabel memiliki pengaruh positif, dengan 

Kepercayaan pada Stockbit menjadi variabel 

yang lebih dominan karena memiliki nilai 

koefisien regresi yang lebih besar (0,441) 

dibandingkan Social Media Ads (0,219). 

 

 
Gambar 13. Hasil Uji t 

 

c. Uji Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi (Adjusted R²) 

digunakan untuk mengukur kemampuan Social 

Media Ads dan Kepercayaan pada Stockbit 

dalam menjelaskan variasi minat Generasi Z 

dalam membeli saham IPO. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai R Square sebesar 0,286, 

yang berarti kedua variabel mampu 

menjelaskan 28,6% variasi minat membeli 

saham IPO, sedangkan 71,4% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian. Nilai Adjusted R² 

sebesar 0,271 menunjukkan bahwa model 

mampu menjelaskan 27,1% variasi variabel 

dependen setelah disesuaikan dengan jumlah 

variabel independen. 

 

 
Gambar 14. Hasil Koefisien Determinasi 

5. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

a. Hasil analisis regresi linear berganda 

menunjukkan bahwa social media ads dan 
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kepercayaan pada Stockbit berpengaruh 

signifikan terhadap minat Generasi Z dalam 

membeli saham IPO, baik secara simultan 

maupun parsial. Uji F menghasilkan nilai 

signifikansi 0,000 (< 0,05), sedangkan uji t 

menunjukkan social media ads memiliki 

signifikansi 0,031 dan kepercayaan pada 

Stockbit sebesar 0,000. Dengan demikian, 

kedua variabel terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap minat Generasi Z dalam 

membeli saham IPO melalui platform 

investasi digital. 

b. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kepercayaan pada Stockbit merupakan 

variabel yang paling dominan 

memengaruhi minat Generasi Z dalam 

membeli saham IPO, dengan nilai 

Standardized Coefficients Beta sebesar 

0,396, lebih tinggi dibandingkan social 

media ads sebesar 0,215. Selain itu, nilai 

Adjusted R² sebesar 0,271 menunjukkan 

bahwa kedua variabel mampu menjelaskan 

27,1% variasi minat membeli saham IPO, 

sedangkan 72,9% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian. 

c. Berdasarkan nilai Adjusted R² sebesar 

27,1%, masih terdapat 72,9% faktor lain 

yang memengaruhi minat Generasi Z dalam 

membeli saham IPO. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan 

menambahkan variabel seperti literasi 

keuangan, pengetahuan investasi, persepsi 

risiko, modal investasi, pengaruh 

influencer, pengalaman investasi, dan 

komunitas investasi agar hasil penelitian 

lebih komprehensif. 

d. Penelitian ini hanya berfokus pada platform 

Stockbit. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan memperluas objek 

penelitian ke platform investasi digital lain, 

seperti Bibit, Ajaib, atau MOST, untuk 

memperoleh gambaran yang lebih luas 

mengenai perilaku investasi Generasi Z 

dalam membeli saham IPO. 

e. Penelitian ini melibatkan 100 responden 

Generasi Z di wilayah Jabodetabek. 

Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan jumlah responden yang lebih 

besar dan cakupan wilayah yang lebih luas 

agar hasil penelitian lebih representatif 

terhadap Generasi Z di Indonesia. 
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     n =     z 2 p  ( 1 − p )    d 2   #  ( 1 )


     y = a +     𝛽 1   x 1 +   ⋯ +     𝛽  n   x  n   #  ( 2 )


     y = 7 , 083 +   0 , 219   x 1 +   0 , 441   x 2   #  ( 3 )

